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ABSTRACT 
The importance of students' contextual mathematical problem solving abilities is not in accordance with the facts. Reality in the field students' abilities 
of solving contextual problems vary and many are still low. This can be influenced by psychological factors of students related to differences in 
receiving and processing information in solving problems which is called cognitive style. This study aims to describe the mathematical problem 
solving abilities of contextual high school students in terms of field independent (FI) and field dependent (FD) cognitive styles. This research 
uses a qualitative approach with descriptive methods. The research subjects were class X totaling 6 who were selected by purposive sampling method. 
The process of solving student problems was obtained using the TKPMMK instrument and validated interviews, while the classification of 
students' FI and FD cognitive style types was determined by the GEFT standard test. The percentage of the total cognitive style of FD students 
in the research class was 55.88% while the FI was 44.12%. In addition, the results of FI-K and FI-S research have good ability in solving contextual 
problems. FI-L and FD-K contextual mathematical problem-solving abilities are classified as sufficient, while FD-S and FD-L contextual mathematical 
problem- solving abilities are classified as not enough. In other words, students with a field independent cognitive style have good and sufficient contextual 
mathematical problem solving skills, while students with a field dependent cognitive style have sufficient  and insufficient contextual mathematical 
problem solving abilities. 
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ABSTRAK 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual siswa tidak sesuai dengan fakta yang ada. Realita  di lapangan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah kontekstual bervariasi dan banyak yang masih rendah. Hal  tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis 
siswa yang berkaitan dengan perbedaan dalam menerima dan memproses informasi dalam memecahkan masalah yang disebut gaya kognitif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual siswa SMA ditinjau dari gaya kognitif 
field independent (FI) dan field dependent (FD). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah 
kelas X berjumlah 6 yang dipilih dengan metode purposive sampling. Proses pemecahan masalah siswa diperoleh dengan instrumen TKPMMK dan 
wawancara yang telah divalidasi, sedangkan klasifikasi tipe Gaya kognitif FI dan FD siswa ditentukan dengan tes standar GEFT. Persentase 
jumlah gaya kognitif siswa FD pada kelas penelitian adalah 55,88% sedangkan FI sebesar 44,12%. Selain itu, hasil penelitian FI-K dan FI-S 
memiliki kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah kontekstual, Kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual FI-L dan 
FD-K tergolong cukup, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual FD-S dan FD-L tergolong kurang. Dengan  kata lain 
siswa dengan gaya kognitif field independent memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual baik dan cukup, sedangkan siswa 
bergaya kognitif field dependent memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual cukup dan kurang. 
 
Kata Kunci: Pemecahan masalah kontekstual, field independent, field dependent. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh (BSNP dalam Hayati et al., 2022). Matematika merupakan ilmu universal sebagai dasar pengetahuan yang 
memegang peranan penting dalam pendidikan dan perkembangan teknologi modern ini dimana keberadaannya dapat  
dipergunakan secara luas dalam berbagai bidang ilmu serta kehidupan manusia (Aminah et al., 2020). Dalam proses 
pembelajaran matematika, hampir pada setiap topik pembelajaran matematika selalu diintegrasikan dengan suatu 
permasalahan berbentuk kontekstual untuk mengoptimalisasikan aktivitas belajar siswa sehingga dalam belajar matematika 
tidak hanya konten yang dikuasai tetapi diharapkan siswa juga dapat memahami lebih mendalam terkait konsep matematika 
yang dapat diimplementasikan di berbagai bidang kehidupan  (Ferdianto et al., 2022). Oleh sebab itu, untuk dapat 
memecahkan masalah matematika dimana dibutuhkan pengkoneksian antar konsep yang telah dipelajari dengan 
masalah yang baru ditemuinya baik didalam maupun di luar kelas maka siswa perlu memiliki dan menguasai 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah itu sendiri merupakan suatu proses untuk mengatasi 
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai (Zamnah, 2017). 

Pada umumnya, kegiatan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan mengerjakan soal cerita yang bersifat 
kontekstual, yakni soal yang terkait pada situasi nyata yang ditemui siswa dalam  kesehariannya. Dengan soal cerita 
siswa dapat belajar menjadi pemecah yang baik dengan melihat dan berpikir bagaimana matematika berfungsi dalam 
memecahkan masalah pada konteks kehidupan nyata (Simatupang, 2022). Kemampuan pemecahan masalah kontekstual 
kemampuan pemecahan masalah kontekstual merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam 
pembelajaran sebab dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah yang sering dihadapinya dalam kehidupan sehari - 
hari  (Zulqarnain & Fatmahanik, 2022). Menurut Fajari et al., (2017), pengoptimalan kemampuan pemecahan masalah 
matematis kontekstual siswa perlu dilakukan agar konsep yang dipelajari mudah  dipahami, melekat, dan bermakna dalam 
pikiran siswa.  

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di lapangan ketika peneliti menjadi guru praktikan dalam MBKM 
Program Mahasiswa Mengajar di salah satu Sekolah Menengah Atas, beberapa siswa mengungkapkan bahwa matematika 
menjadi salah satu pelajaran yang rumit untuk dipahami daripada pelajaran lain. Hal ini dikarenakan siswa merasa bingung 
ketika melihat banyak angka dan simbol pada soal matematika terutama soal kontekstual, sehingga siswa tidak tertarik 
untuk mencoba menyelesaikannya dan hanya mengandalkan jawaban teman-temannya tanpa berusaha mencari 
sendiri solusinya. Di sisi lain, menurut Mairing (2017) penyebabnya karena siswa belum terbiasa mengerjakan soal 
kontekstual yang berbeda dari contoh soal yang diberikan guru. Pada Ulangan Harian siswa diberikan soal kontekstual, 
dalam pengerjaan soal tersebut siswa cenderung tidak menuliskan informasi yang diketahui dengan kalimatnya sendiri, 
melainkan langsung membuat model matematika yang kurang tepat, salah dalam proses perhitungan, tidak selesai dalam 
mengerjakan soal sehingga tidak mendapatkan jawaban akhir, dan tidak melakukan peninjauan kembali proses 
(pembuktian) maupun menarik kesimpulan dalam penyelesaian soal. Sesuai dengan pendapat Febrianti et al., (2022) cara 
siswa dalam menyelesaikan masalah tentunya berbeda tergantung bagaimana kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 
setiap siswa. 

Dari hal tersebut menunjukan lemahnya kemampuan siswa pada langkah awal dalam tahap memahami 
permasalahan, sehingga dalam proses pengerjaan soal kontekstual SPLTV selanjutnya akan sering menemukan 
kendala yang mengakibatkan gagal mendapatkan penyelesaian yang tepat. Hal ini juga diperkuat dari penelitian Mairing 
(2017) menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang melakukan kekeliruan pada tahap menyelesaikan masalah 
SPLTV karna kesalahan pada langkah sebelumnya sehingga hasil jawaban belum sesuai dengan yang diinginkan. Hasil 
wawancara dengan guru matematika kelas X juga menyampaikan bahwa kemampuan beberapa siswa dalam memecahkan 
soal kontekstual belum terlatih dengan baik yang artinya kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual siswa masih 
rendah dan perlu dioptimalkan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual dapat dilihat dan diukur menggunakan 5 indikator 
pemecahan masalah matematis kontekstual menurut Hendriana et al., (2018) yaitu 1) Mengidentifikasi kecukupan data; 2) 
Membuat model matematika; 3) Memilih dan menerapkan strategi penyelesaian; dan 4) Memeriksa kebenaran proses dan 
hasil penyelesaian. Dilihat dari hal tersebut, setiap siswa tentunya cenderung memiliki perbedaan kemampuan dan 
langkah dalam memecahkan soal kontekstual dalam pembelajaran matematika. Menurut  Rahmatika et al., (2022), 
perbedaan kemampuan dan langkah penyelesaian masalah siswa dapat terjadi karena aspek psikologis yang 



•313 Tiyana Sutyani, Neneng Aminah, Ferry Ferdianto & Yulia Citra  

berhubungan dengan proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah. Aspek psikologis yang berhubungan dengan 
perbedaan karakteristik masing-masing siswa dalam memperoleh, memproses informasi yang sudah diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran, dan menyelesaikan masalah disebut dengan gaya kognitif  (Rohmani et al., 2020). 
Menurut  Haryanti (2023), gaya kognitif dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan suatu masalah matematis kontekstual dengan 
baik. 

Seorang ahli psikologi yaitu Hermes Witkin tahun 1974 (Pradiarti & Subanji, 2022) menjelaskan bahwa dalam 
konteks pemecahan masalah, gaya kognitif field independent dan dependent menjadi salah satu aspek penting yang 
mendukung proses berpikir siswa. Selain itu, perbedaan yang mendasar dari karakter kedua gaya kognitif tersebut dapat dilihat 
dari bagaimana proses siswa dalam mengamati dan merespon sebuah permasalahan  (Wibowo et al., 2022). Oleh sebab itu, 
peneliti berfokus pada dua tipe gaya kognitif yaitu Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Pendapat dari Wakit 
& Hidayati (2020) menyampaikan bahwa gaya kognitif FI merupakan tipe gaya kognitif suatu individu dengan karakter 
yang cenderung memandang suatu masalah secara analitik sehingga dapat menganalisis dan memisahkan informasi yang 
relevan, menemukan pola, serta menilai suatu masalah dengan kritis. Kemudian tipe gaya kognitif FD memiliki karakter yang 
cenderung mendapatkan motivasi eksternal dalam bekerja seperti melalui bimbingan atau arahan dari orang lain. Perbedaan 
gaya kognitif siswa ternyata masih kurang diperhatikan oleh sebagian pendidik. Padahal menurut  Saputri (2020) dengan 
mengetahui tipe gaya kognitif field independent dan dependent yang dimiliki setiap siswa ini dapat mengoptimalkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual siswa. 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, maka peneliti merasa perlu merealisasikan  upaya tersebut 
dengan meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA dalam menyelesaikan soal kontekstual ditinjau 
dari gaya kognitif field independent dan dependent. Hal ini karena pemecahan masalah adalah jantung dari matematika  (NCTM 
dalam Ruswana, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
kontekstual siswa SMA ditinjau dari gaya kognitif field independent (FI) dan  field dependent (FD). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Menurut  Yusanto (2020)  
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengamati suatu kejadian secara 
mendalam yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana kemampuan siswa 
SMA dalam proses memecahkan masalah matematis pada soal kontekstual topik SPLTV yang dilihat dari perbedaan 
gaya kognitif siswa yaitu Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 s.d 
15 Mei 2023. Subjek penelitian adalah 28 siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Kuningan yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling yaitu berdasarkan skor GEFT dan rekomendasi guru matematika dimana telah mempelajari materi SPLTV, 
dapat mengemukakan ide atau pendapatnya baik secara verbal maupun tulisan, dan bersedia menjadi narasumber. 

Tes standar gaya kognitif yang digunakan adalah Group Embedded Figures Test (GEFT) yang dikembangkan oleh 
ahli psikologi Amerika yaitu H.A Witkin yang sudah dibahasa Indonesiakan dan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 
sebesar 0,86, serta telah digunakan oleh sejumlah peneliti sebelumnya  (Asmah & Rahaju, 2022). Tes ini untuk 
mengklasifikasikan siswa kedalam gaya kognitif field independent dan dependent. pada tes ini, siswa diperlihatkan kumpulan 
gambar sederhana yang kemudian ditugasi untuk menemukan gambar sederhana tersebut pada gambar yang lebih 
kompleks (Yin, 2020). Lembar GEFT tersusun dari 25 butir soal bergambar yang dibagi kedalam tiga tahapan yaitu 
tahapan pertama 7 butir soal dengan waktu 3 menit, dan 9 butir soal untuk masing-masing tahapan kedua dan ketiga 
dengan waktu 6 menit per tahapan (Sah et al., 2023). Pada tahapan pertama ditentukan sebagai percobaan sehingga 
skor tidak diperhitungkan, skor mulai diperhitungkan di tahapan kedua dan ketiga dengan jawaban benar skor 1 dan skor 
0 jika jawaban salah, sehingga rentang nilai GEFT yaitu 0 – 18 dengan total waktu pengerjaan 15 menit  Liliana et al., 
2022). Siswa dengan skor ≤ 9 dikategorikan FD dan skor > 9 dikategorikan FI (Armin & Iriana, 2022). Setiap tipe gaya 
kognitif akan dipilih 6 siswa yaitu 3 siswa bergaya kognitif FI dan 3 siswa bergaya kognitif FD. 6 orang subjek ini akan 
diberikan TKPMMK dan wawancara mendalam. 

Tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam proses memecahkan masalah kontekstual  adalah TKPMMK 
dan pedoman wawancara yang digunakan dalam melihat proses penyelesaian siswa lebih dalam yang sudah divalidasi pakar 
oleh 4 validator ahli bidang matematika yaitu tiga dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika dengan hasil 
sangat valid dan sesuai dengan kriteria kesesuaian isi, konstruksi, dan tata bahasa dalam validasi. Tes berupa soal uraian 
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pemecahan masalah yang bersifat kontekstual dan memuat empat indikator pemecahan masalah matematis  menurut  
(Siahaan et al., 2019) yaitu: 1) mengidentifikasi kecukupan data; 2) membuat model matematika; 3) memilih dan 
menerapkan strategi penyelesaian; dan 4) memeriksa kebenaran proses dan hasil penyelesaian. Data yang sudah 
dikumpulkan kemudian dianalisis dan penskoran dari subjek terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
akan dikategorikan menurut  (Irwansyah et al., 2023), sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual 

Interval nilai Kategori kemampuan 

76 ≤ 𝑥 ≤ 100 

51 ≤ 𝑥 < 76 
0 ≤ 𝑥 < 51 

Baik 
Cukup 
Kurang  

 
Teknik analisis yang dilakukan menurut teori Miles & Huberman (Fadli, 2021) dengan tiga tahapan, yaitu 1) 

reduksi data dengan memeriksa data hasil GEFT, mengorganisir data GEFT dengan membagi gaya kognitif FI dan FD kategori 
kuat, sedang, dan lemah, mengoreksi hasil TKPMMK, dan  menyederhanakan hasil wawancara dengan susunan bahasa 
yang baik dan rapi; 2) penyajian data dilakukan dengan menyajikan hasil data dari GEFT, TKPMMK, dan hasil wawancara. 
Data gabungan tersebut dianalisis dan dijadikan dalam bentuk deskriptif atau uraian sehingga menghasilkan informasi yang 
mampu menjawab rumusan penelitian; 3) penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan hasil TKPMMK, 
wawancara, dan teori-teori yang relevan dengan rumusan masalah dalam penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah 
matematis kontekstual siswa SMA kelas X ditinjau dari gaya kognitif field independent dan dependent. Berdasarkan data 
dari 28 siswa kelas X-H didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Hasil Tes Gaya Kognitif Siswa X-H 

 
Berdasarkan gambar 1 menunjukan bahwa Sebesar 44,12% siswa memiliki tipe gaya kognitif Field Independent (FI) 

dengan jumlah 12 siswa. Jumlah ini kurang dari setengah jumlah siswa keseluruhan kelas X-H. Kemudian siswa dengan 
tipe gaya kognitif Field Dependent (FD) mendominasi di dalam kelas X-H dengan jumlah 16 siswa yang persentasenya 
sebesar 55,88%. Artinya jumlah siswa tipe field dependent lebih banyak dari siswa tipe field independent. Lebih lanjut, dari 2 
tipe gaya kognitif yang telah didapatkan tersebut akan diuraikan dan dipilih lagi sebagai sampel penelitian sesuai dengan rata-
rata dan standar deviasi. Interval skor dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kategorisasi gaya kognitif FI & FD 
Tipe Gaya Kognitif Interval Skor Hasil Kategori FI & FD 

Field Independent (FI) 𝑥 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (�̅� + 𝑆𝐷) 

𝑥 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) 

𝑥 ≥ 14,2 

10 < 𝑥 < 14,2 
𝑥 ≤ 10 

Kuat 
Sedang 
Lemah  

Field Dependent (FD) 𝑥 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (�̅� + 𝑆𝐷) 

𝑥 ≤ (�̅� − 𝑆𝐷) 

𝑥 ≥ 8,863 

4,085 < 𝑥 < 8,863 

𝑥 ≤ 4,085 

Kuat 
Sedang 
Lemah  

Sumber:  Prawita et al., (2022) 
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Keterangan: 𝑥  = Nilai tes gaya kognitif siswa 

     �̅� = Nilai rata-rata tes gaya kognitif siswa (�̅�𝐹𝐼 = 12,33; �̅�𝐹𝐷 = 6,19) 
    𝑆𝐷 = Standar deviasi (𝑆𝐷𝐹𝐼 = 2,2; 𝑆𝐷𝐹𝐷 = 2,59) 
Dari interval kategori yang dipaparkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa rata-rata tes gaya  kognitif siswa tipe 

field independent adalah 12,33, sedangkan tipe field dependent sebesar 6,19. Hal ini mempunyai artian bahwa nilai-nilai siswa 
yang bergaya kognitif tipe field independent lebih tinggi dari pada nilai siswa yang memiliki gaya kognitif tipe field dependent. 
Setelah batas interval skor ditentukan, 12 siswa field independent dan 16 siswa field dependent akan dianalisis lagi ke 
dalam 3 kategori yaitu kuat, sedang, dan lemah. Berikut tabel hasil analisis kategori gaya kognitif field independent 
dan dependent dalam kategori kuat, sedang dan lemah: 

Gambar 2. Hasil pengelompokan tiga kategori gaya kognitif FI-FD 
 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan bahwa kategori gaya kognitif dari tipe field independent dan dependent 
terbanyak berada dalam kategori sedang sebanyak 13 siswa, selanjutnya pada kategori lemah 8 siswa, dan paling sedikit 
pada kategori kuat sebanyak 7 siswa. Satu siswa diambil dari masing-masing kategori untuk dianalisis dan diverifikasi 
melalui wawancara, datanya ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Subjek penelitian 

Kode subjek penelitian Gaya kognitif 

FI-K 
FI-S 
FI-L 

FD-K 
FD-S 
FD-L 

Field Independent Kuat 
Field Independent Sedang 
Field Independent Lemah 

Field Dependent Kuat 
Field Dependent Sedang 
Field Dependent Lemah 

Gambar 3 menunjukkan bentuk soal matematika yang diberikan pada siswa: 

Gambar 3. Soal matematika 
Hasil pengerjaan yang ditunjukan oleh subjek pada lembar jawaban adalah bervariasi antara yang satu dengan 

lainnya. Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan hasil analisis jawaban dari subjek: 
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Subjek dengan Gaya Kognitif Field Independent (FI) 

Gambar 4. Jawaban FI-K Indikator 1 Gambar 5. Jawaban FI-S Indikator 1 

 
Gambar 6 . Jawaban FI-L Indikator 1 

 
Berdasarkan Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6, siswa dengan gaya kognitif FI yaitu FI-K, FI-S, dan FI-L dapat 

mengidentifikasi kecukupan data karena dapat memahami maksud soal, dapat menentukan informasi lengkap yang 
diketahui dan ditanyakan dengan kalimat dan bahasanya sendiri, serta mampu menyebutkan kecukupan data yang digunakan 
dalam menjawab persoalan saat proses wawancara. Sesuai dengan penelitian Lestari et al., (2022) yang menyatakan 
bahwa siswa FI dapat membagi dan menjelaskan data yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan membuat tabel  
bantu. Hal ini sejalan dengan Wakit & Hidayati (2020) mengatakan bahwa individu field independent berpikir secara 
analitik dan kritis maka dapat dengan mudah menemukan pola serta memisahkan informasi relevan. 

 
  

Gambar 7. Jawaban FI-K Indikator 2 Gambar 8. Jawaban FI-S     
Indikator 2 

Gambar 9. Jawaban FI-L  Indikator 2 

 
Berdasarkan Gambar 7, Gambar 8, dan Gambar 9 menunjukan bahwa FI-K, FI-,S dan FI-L mampu 

menerjemahkan informasi yang ada pada soal menjadi bentuk model matematika. Hal ini terlihat saat siswa dapat 
menuliskan tiga persamaan matematika dengan tepat. Meskipun FI-S dan FI-L tidak menuliskan permisalan variabel, namun 
mampu melengkapinya ketika proses wawancara. 
Kutipan wawancara dengan FI-S: 
P : Bagaimana cara Anda membuat model ini? x, y, z sebagai apa?  
FI-S : Dari soal bu, diketahui jumlah uang Una, Juno, dan Hana 400 
P : Jadi uang Una Anda ganti x, uang Juno y, uang Hana z? 
FI-S : Iya betul bu, saya misalkan agar memudahkan saat menjawab  
P : Baik, tetapi keterangan x y z ini tidak Anda dituliskan? 
FI-S : Sepertinya saya lupa bu karena terburu-buru 
Kutipan wawancara dengan FI-L: 
P : Baik. Apa yang dimaksud variabel x , y, dan z ini? 
FI-L : Jadi x = Una, y = Juno, kemudian z = Hana. 
P : Kenapa permisalannya yang Anda sebutkan tadi tidak ditulis? 
FI-L : Untuk menghemat waktu karena waktu pengerjaanya hampir habis 

FI-S dan FI-L dapat melengkapi permisalan variabel secara lisan dan mengatakan bahwa alasan tidak 
menuliskan permisalan variabel karena terburu-buru guna menghemat waktu. Dalam hal tersebut dapat diartikan bahwa 
subjek FI mampu membuat model matematika dengan benar sesuai  informasi. Sesuai dengan penelitian Arni (2019) 
bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent mampu dengan mudah menemukan pola serta memisahkan 
informasi relevan sehingga mampu membuat model matematika dari permasalahan soal dengan tepat. 
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Gambar 10. Jawaban FI-K Indikator 3 Gambar 11. Jawaban FI-S Indikator 3 

Gambar 12. Jawaban FI-L Indikator 3 
 
Berdasarkan Gambar 10, Gambar 11, dan Gambar 12 menunjukan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI mampu 

memilih dan menerapkan strategi penyelesaian soal dengan baik. Dilihat dari lembar jawaban menunjukan bahwa FI-K, FI-S, 
dan FI-L dapat menuliskan strategi dengan jelas, tidak terdapat kesalahan pada operasi perhitungan, mampu menemukan 
jawaban sesuai permasalahan yang ditanyakan, serta dapat menyebutkan strategi atau cara yang digunakan dan 
mampu menjelaskan proses pengerjaannya secara sistematis ketika proses wawancara. Hal ini menunjukan bahwa subjek 
FI-K, FI-S, dan FI-L tidak terpaku pada contoh yang pernah diberikan guru sehingga subjek FI dapat mengerjakan soal 
yang berbeda dari contoh dengan menggunakan dan menghubungkan beberapa konsep sesuai aturan dan pemahamannya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat O’Brien et al., (Rakhmawati, 2019) yakni siswa FI disebut “analytical thinkers” 
sebab mempunyai kecenderungan lebih dalam menganalisis dan memproses suatu informasi secara bebas namun teratur. 

FI-K dan FI-S mampu menginterpretasikan kembali proses atau langkah-langkah perhitungan yang telah 
dilakukan, menuliskan pembuktian dan dapat menarik kesimpulan hasil. Meskipun FI-S terdapat kesalahan dalam 
menarik kesimpulan kedua. Sedangkan FI-L tidak dapat melakukan pembuktian dan hanya menuliskan hasil akhirnya 
saja. 

  
Gambar 13. Jawaban FI-S Indikator 4 

 
FI-S dapat melakukan revisi pada saat wawancara secara lisan dan yakin dengan hasilnya. Sejalan dengan Pratiwi 

(2015) gaya kognitif FI mampu mengorganisasi masalah yang belum maupun sudah terorganisir, sehingga siswa FI dapat 
merespon secara lisan dengan argumen yang jelas. selain itu , sejalan dengan Aini (2017) bahwa siswa FI dapat 
memeriksa ulang jawaban setiap tahapan, memperbaiki proses yang kurang tepat, dan menyakinan kebenaran hasil 
yang diperoleh setelahnya karena kemampuan berpikirnya yang kritis. 
 
                                                                                                                                                                           Hanya menuliskan HP tanpa 
                                                                                                                                                                           pembuktian dan kesimpulan 
                                                                                                                                                                                       yang jelas 

 
Gambar 14. Jawaban FI-L Indikator 4  
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Kutipan wawancara dengan FI-S: 
P : Kalau boleh tau 28.000 itu dari mana?  
FI-S : Dari 68.000 – 40.000 
P : Yang ditanyakan,siapa yang membeli buku matematika? 
 FI-S : Hana 
P : Uang Hana berapa? Lalu jika dikurangi harga buku sisa berapa? 

 FI-S : Uang hana 56.000. 56.000 – 40.000 = 16.000. jadi kesimpulan yang kedua saya ku rang t epat  y bu.  
Seharusnya 16. 000.  
Kutipan wawancara dengan FI-L: 

 P : Benar untuk HP nya, tetapi hanya menuliskan seperti itu saya kurang tepat. Coba j a w a b  s e c a r a  lisan 
dengan mengubah x y z nya sesuai permisalan! 
FI-L : Jadi uang Una, Juno, Hana adalah 68 ribu, 76 ribu, dan 56 ribu 
P : Untuk permasalahan yang ditanyakan kedua kenapa belum dijawab?  
FI-L : Saya belum bisa bu karena lupa dan kehabisan waktu 
Subjek dengan Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 

Gambar 15. Jawaban FD-K Indikator 1 
 
FD-K mampu menemukan informasi yang terdapat pada soal secara lengkap meskipun dengan hanya 

membaca ulang kalimat pada soal dan dapat memastikan kecukupan data yang akan  dipergunakan dalam mencari solusi. 
Sejalan dengan penelitian  Suhatini et al., (2019) yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif FD cenderung memiliki 
kategori baik pada langkah memahami permasalahan soal dengan menuliskan informasi Sedangkan FD-S dan FD-L 
tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, dan hanya menyampaikan saat wawancara. 

FD-S dan FD-L belum dapat menuliskan data yang diketahui pada soal karena FD-L menganggap tidak perlu 
menuliskan informasi tersebut dengan alasan merasa bingung menuliskan informasi dan data yang diketahui maupun 
ditanyakan. Hal ini sejalan juga dengan  Nur & Palobo (2018)  bahwa siswa dengan gaya kognitif FD kesulitan dalam 
memvisualisasikan permasalahan pada soal dengan benar. Artinya siswa dengan gaya kognitif field dependent hanya 
dapat menemukan data yang diketahui secara tekstual dan kurang mampu memahami informasi dalam persoalan 
secara kritis. 

Sejalan dengan O’Brien et al., (Rakhmawati, 2019) yang berpendapat bahwa sifat siswa field dependent yaitu 
thinkers dimana cenderung hanya dapat menerima data pada informasi yang disajikan. 

   
Gambar 16. Jawaban FD-K     Indikator 2 Gambar 17. Jawaban FD-S 

Indikator 2 
Gambar 18. Jawaban FD-L 

Indikator 2 
 
FD-K, FD-S, dan FD-L sama-sama mampu membuat model matematika meskipun tidak menuliskan 

permisalan variabel karena lupa dan terburu-buru namun mampu direvisi dan dilengkapi secara lisan saat proses 
wawancara dengan bantuan guru. Sejalan dengan Wakit & Hidayati (2020) bahwa siswa tipe FD cenderung mendapatkan 
motivasi eksternal seperti bimbingan atau arahan dari orang lain untuk mendapatkan jawaban. Artinya siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent sebenarnya sudah mampu membuat permisalan variabel akan tetapi seringkali 
mengabaikan menuliskannya dengan alasan lupa, terburu-buru, untuk menghemat waktu padahal sikap tergesa-gesa dan 
kurang teliti akan berdampak pada kurang maksimalnya hasil yang diberikan. 
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                                                                                                                 Proses penyelesaian belum selesai 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 19. Jawaban FD-K Indikator 3 
Gambar 20. Jawaban FD-S Indikator 3

 

 
FD-K dapat memilih dan menerapkan strategi penyelesaian dengan lengkap dan benar, meskipun keterangan 

pada setiap langkah pengerjaan tidak dituliskan dengan alasan terburu-buru namun FD-K mampu melengkapinya secara 
lisan pada proses wawancara dengan bantuan dan dorongan guru. Sejalan dengan yang diungkapkan  Suhatini et al., 
(2019) bahwa siswa FD dapat menuliskan langkah pengerjaan dengan urut tetapi ada beberapa keterangan langkah 
yang tidak dituliskan. Sedangkan FD-S dan FD-L tidak mampu dalam memilih dan menerapkan strategi penyelesaian. Hal ini 
dikarenakan siswa FD belum menguasai konsep/cara yang digunakan, kurang fokus dan tidak teliti  sehingga mengalami 
kekeliruan dalam mengoperasikan perkalian dan ketika ditanya terkait proses penyelesaian soal subjek FD memberikan 
alasan yang kurang tepat, ragu-ragu, serta ambigu. Sejalan dengan  Suhatini et al., (2019) bahwa dalam tahap 
menyelesaikan masalah, siswa FD memerlukan petunjuk dan dorongan dari guru dalam memahami konsep secara 
bertahap langkah demi langkah dalam pengerjaan yang tersusun secara lengkap. Selain itu, siswa FD cenderung 
terpengaruh oleh lingkungan, sehingga kurang fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

 
Gambar 21. Jawaban FD-K Indikator 4 

 
FD-K menuliskan kesimpulannya yang kurang lengkap dengan HP = {68.000, 76.000, 56.000} dan hanya 

keterangan x,y,z di bawahnya dan tidak menuliskan pembuktian. Adapun FD-S dan FD-L  bahkan tidak menuliskan 
jawaban akhir. 
Kutipan wawancara dengan FD-S: 
P : Apakah Anda memeriksa lagi jawaban sebelum dikumpulkan?  
FD-S : Tidak bu 
P : Kenapa? 
FD-S : Waktunya sudah habis, dan saya tidak tahu caranya  
P : Untuk kesimpulannya bagaimana hasilnya? 
FD-S : Kurang tau bu, saya hanya dapat x = 84.000 
Kutipan wawancara dengan FD-L: 
P : Saat waktunya selesai apakah Anda memeriksa jawaban sebelum dikumpulkan? 

 FD-L : Tidak bu, karena saya belum selesai dan teman-teman sudah dikumpulkan jadi saya panik dan 
belum sempat memeriksanya 
P : Jadi kira-kira bisa tidak menyebutkan kesimpulannya? 
 FD-L : Tidak bisa bu 

Dari hasil wawancara terlihat siswa field dependent belum dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
dengan benar dengan alasan tidak mengerti cara memeriksa kembali, terburu-buru karena waktunya habis, sehingga 
menyebabkan hasil yang diperoleh sehingga kurang tepat dalam memperoleh jawaban akhir. Hal ini pendapat dengan 
hasil penelitian  Putri et al., (2021) bahwa kesalahan siswa field dependent yaitu tidak mengetahui bagaimana cara 
mengoreksi jawabannya dengan benar dan malas untuk memeriksa kembali jawaban akhir yang diperolehnya.  Khoiriyah 
(2013) juga berpendapat bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif FD cenderung menerima suatu pola sebagai suatu 
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keseluruhan sehingga sulit menyimpulkan atau membedakan sesuatu secara rinci. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kognitif siswa pada kelas penelitian didominasi oleh FD 
dengan persentase 55,88% sedangkan FI sebesar 44,12%. Hasil penelitian pemecahan masalah matematis kontekstual 
siswa menunjukan bahwa FI-K dan FI-S memiliki kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah kontekstual dengan 
memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah kontekstual dapat terpenuhi. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis kontekstual FI-L dan FD-K tergolong cukup dimana belum mampu memunculkan indikator keempat yaitu 
memeriksa kebenaran proses dan hasil penyelesaian. Kemudian kemampuan pemecahan masalah matematis 
kontekstual FD-S dan FD-L tergolong kurang dimana hanya mampu memunculkan satu sampai dua dari empat indikator 
pemecahan masalah dan membutuhkan lebih banyak bimbingan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah matematis kontekstual dan gaya kognitif sangat penting dilakukan sebagai 
dasar dan bahan evaluasi agar dapat memberikan pembelajaran matematika yang lebih baik. 
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan lebih mendalam dalam menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah matematis kontekstual dengan materi berbeda dan dengan gaya kognitif yang berbeda sehingga 
dapat mengeksplor informasi yang lebih luas. 
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